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ABSTRAK

Isnaini Lu’lu’ Atim Muthoharoh, NIM. 02040622005, 7a’addud al-Riwayat
Perspektif Metode Isnad Cum Matn Analysis Karya Harald Motzki.

Penelitian ini dilakukan atas dasar keresahan penulis terkait munculnya
berbagai tudingan Orientalis yang kerapkali mempersoalkan validitas dan
otentitas hadis. 7a’addud al-riwayat (keberagaman matan atau varian version)
yang membicarakan persoalan tertentu, akan tetapi diriwayatkan dalam
berbagai redaksi yang berbeda-beda menjadi titik kecurigaan Orientalis akan
keabsahan suatu hadis. Orientalis beranggapan bahwa perubahan matan tentu
berkaitan erat dengan peran perawi yang terlibat dalam proses periwayatan
hadis. Penelitian dengan basis kepustakaan ini berusaha menelaah secara kritis
kelayakan metode isnad cum matn analysis karya Harald Motzki yang dianggap
serupa dengan metode ahli hadis dalam menyikapi persoalan fa’addud al-
riwayat. Terdapat tiga aspek utama yang dikaji dalam penelitian ini. Pertama,
bagaimana otentisitas dan validitas penelitian hadis berdasarkan metode isnad
cum matn analysis. Kedua, bagaimana reliabilitas metode isnad cum matn
analysis dalam menyikapi persoalan ta’addud al-riwayat. Ketiga, bagaimana
implikasi metode isnad cum matn analysis terhadap perkembangan studi hadis
kontemporer. Hasil yang dapat dipaparkan dari penelitian ini. Pertama,
rekonstruksi sejarah periwayatan hadis melalui pengaplikasian metode isnad
cum matn analysis berakhir pada kesimpulan bahwa Sa'ad ibn Abi Waqas (W.
55 H) yang berkedudukan sebagai common link dari hadis tentang batasan
wasiat 1/3 menjadi indikator utama bahwa hadis tersebut muncul pada
pertengahan abad pertama Hijriah. Kedua, realibilitas metode isnad cum matan
analysis masih bergantung pada kemampuan dan kecermatan masing-masing
peneliti dalam menganalisa setiap kejanggalan yang terjadi dalam-setiap model
periwayatan. Ketiga, hasil pengaplikasian-metode penanggalan fini ' jauh (lebih
awal) ketika dibandingkan dengan hasil capaian Orientalis kalangan skeptis.

Kata Kunci: Hadis, 7a’addud al-Riwayat, Isnad Cum Matn Analysis.
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ABSTRACT

Isnaini Lu’lu” Atim Muthoharoh, NIM. 02040622005, Ta'addud al-Riwayat
Perspective Method of Isnad Cum Matn Analysis by Harald Motzki

This research was conducted based on the author's concern regarding the
emergence of various accusations by Orientalists who often question the
validity and authenticity of hadith. Ta'addud al-riwayat (diversity of matan or
variant versions) which discusses certain issues, but is narrated in various
different editorials and is a point of suspicion for orientalists regarding the
validity of a hadith. Orientalists argue that the change of matan is certainly
closely related to the role of the narrator involved in the hadith narrative
process. This literature-based research attempts to critically examine the
feasibility of Harald Motzki's isnad cum matn analysis method which is
considered to be similar to the method of hadith experts in addressing the issue
of ta'addud al-riwayat. There are three main aspects studied in this research.
First, what is the validity and legitimacy of hadith research based on the isnad
cum matn analysis method. Second, what is the reliability of the isnad cum
matn analysis method in dealing with the problem of ta'addud al-riwayat.
Third, what are the implications of the isnad cum matn analysis method for the
development of contemporary hadith studies. Results that can be presented
from this research. First, the historical reconstruction of hadith history through
the application of the isnad cum matn analysis method ends in the conclusion
that Sa'ad bin Abi Wagqas (55 H) which is a general link to hadith regarding the
1/3 will limit is the main indicator that this hadith appeared in the middle of
the first century Hijriah. Second, the reliability of the isnad cum matan analysis
method still depends on'the ability and accuracy of each researcher in analyzing
every anomaly that occurs in each narrative model. Third, the results of
applying this dating method are much earlier\compared to the results achieved
by Orientalists among skeptics.

Keywords: Hadith, Ta'addud al-Riwayat, Isnad Cum Matn Analysis.
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